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a b s t r a c t   

The presence of the Covid-19 pandemic outbreak makes consumer behavior in shopping began 
to change. Especially when the enactment of large-scale social restrictions (PSBB) regulations. 
Providing food service in this place cannot be expected to return. So, the divisions will not 
think of out of the house just eating in restaurants or eating places. One marketing strategy in 
the current era offers a message of delivery, this strategy can help remain to comply with 
regulations that apply during the Pandemic Covid-19. This study aims to obtain the results of 
the analysis that influences the level of public interest in the purchase of online-based foods, 
namely by (Food Delivery). This study uses the K-means method and uses the name, age, 
income, number of orders, order intensity and satisfaction. This study uses several data 
collection techniques questionnaire. The subjects of this study are buyers who are members of 
the Food Delivery Instagram (Bellyboys.id) forum. 
 
 

a b s t r a k   

Hadirnya wabah pandemi COVID-19 membuat perilaku  konsumen dalam  berbelanja mulai 
berubah. Terutama saat diberlakukannya peraturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Memberikan pelayanan makan di tempat ini sudah tidak bisa diharapkan kembali. Sehingga, 
para pembelipun tidak akan memikirkan untuk keluar rumah hanya sekedar makan saja di 
restoran atau tempat makan. Salah satu strategi pemasaran di era sekarang ini menawarkan 
fasilitas pesan antar, strategi ini dapat membantu dengan tetap mematuhi peraturan yang 
berlaku semasa pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk medapatkan hasil analisa 
yang mempengaruhi tingkat minat masyarakat terhadap pembelian makanan berbasis online yaitu 
dengan dengan (food delivery). Penelitian ini menggunakan metode K- means dan 
menggunakanwfaktor nama, umur, pengasilan, jumlah order, intensitas order dan kepuasan. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan beberapa data secara kuisioner. Subyek 
penelitian ini adalah pembeli yang tergabung dalam forum food delivery instagram (bellyboys.id). 
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1. Latar Belakang 
 
Jumlah transaksi digital masyarakat Indonesia pada 
masa pandemi COVID-19 ini meningkat cukup 
signifikan. Pandemi COVID-19 telah mendorong 
masyarakat khususnya dalam aktivitas berbelanja 
yang mana biasanya masyarakat belanja kebutuhan 
sehari-hari secara offline atau datang langsung ke 
lokasi penjual kini telah beralih menjadi bertransaksi 
melalui aplikasi digital atau melalui beberapa akun 
sosial media yang menyediakan penjualan secara 
online khususnya di bidang makanan. Proses 
pemesanan makanan pada restoran adalah salah satu 
poin yang paling penting dalam berbisnis restoran. 
Dalam proses pemesanan makanan dapat dilakukan 
dengan cara datang langsung ke tempat restoran 
ataupun dengan cara memesan makan secara delivery 
tinggal menunggu saja di rumah dan makanan 
tersebut akan diantar ke rumah [1,2]. 
 
Penelitian analisa data mining ini dilakukan dengan 
menggunakan metode K-Means clustering. Setelah 
mendapatkan analisa data selanjutnya data 
dikelompokan kedalam beberapa kelompok cluster 
berdasarkan dengan kemiripan dari data-data 
tersebut [2,3], sehingga data-data yang memiliki 
karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu 
kluster dan yang memliki karakteristik yang berbeda 
dikelompokan dalam cluster yang lain yang memiliki 
karakteristik yang sama [4,5].  
 
Tujuan penelitian ini adalah; 1) Untuk mendapatkan 
hasil analisa faktor pembelian makanan di masa 
pandemi Covid 19, 2) Untuk memperoleh hasil 
analisa faktor yang mempengaruhi masyarakat 
beralih pembelian makanan secara online dengan 
hasil analisa jenis kelamin, 3) Untuk memperoleh 
hasil analisa faktor yang  mempengaruhi masyarakat 
beralih pembelian makanan secara online dengan 
hasil analisa harga, 4) Untuk memperoleh hasil 
analisa faktor yang mempengaruhi masyarakat 
beralih pembelian makanan secara online dengan 
hasil analisa penghasilan, dan 5) Untuk memperoleh 
hasil analisa faktor yang mempengaruhi masyarakat 
beralih pembelian makanan secara online yaitu 
mendapatkan hasil dari analisa umur. 
 
 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Dalam mengerjakan penelitian ini memiliki 
beberapa metode yang digunakan dan juga urutan 
kerja yang harus sebagaiaberikut: 

 
PengambilangData 
Pada tahap pertama mulai proses pengambilan data 
yaitu data para pembeli sekaligus juga ada beberapa 
teman saya pribadi yang membeli atau order 
makanan secara online melalui sosial media 
instagram (@bellyboys.id) secara kuisioner. 
 
Penyortiran Data  
Selanjutnyax pada tahap data akan disortir sesuai 
dengan dataxyangxdiperlukan [6,7]. xSeperti 
mengambilz variabelz yangx menunjang penelitian. 
 
Datasetf 
Pada tahap dataset ini pembeli didata, datas 
tersebutx mencangkupx nama, xumur, penghasilan, 
jumlah order, intensitas order dan kepuasan. 
Jumlah dataxyang diperlukan sebanyak 500data, 
data tersebut disimpan denganvformatx.xlsx. 
 

Tabel 1. Contohatabelsdata 

 
 

Tabel di atas adalah hasil data dari kuisioner yang 
telah diberikan kepada pembeli, yang selanjutnya 
data ini akan diproses menggunakan K-Means 
Clustering.  
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PrasProsesbData 
Tahap Cpre-processing Cataus pra sprosessdata 
adalah proses untuk mempersiapkan data 
mentahzsebelumzdilakukanzproses lain [8,9]. Juga 
diperlukan  inisialisasizdata guna untuk 
memudahkan proses clustering [10,11], data yang 
digunakanduntukxalgoritmaxK-means harus 
bersifatanumerik,xmaka untuk data berjenis data 
nominalCseperti [12], penghasilanC harus diubah 
terlebihCdahuluCdalamCbentukCangka [13]. 
 
 TabelC2. SampelsPra -Proses Dataspenghasilan. 

Tidak berpenghasilan 1 

100.000 s/d 500.000 2 

500.000 s/d 1.000.000 3 

1.000.000 s/d 2.000.000 4 

2.000.000 s/d 3.000.000 5 

3.000.000 s/d 5.000.000 6 

5.000.000 s/d 6.000.000 7 

6.000.000 s/d 8.000.000 8 

>10.000.000 9 

 
Pada bagian tabel 2 ini dilakukan inisalisasi data 
padav tabelc penghasilan cdaric tidak 
berpenghasilan diberi nilai 1, pada 100000 s.d 
500000 diberibinisialisasi 2, pada 500000 s.d 
1.000000 diberib inisialisasi 3, pada 1000000 s.d  
2000000 diberibinisialisasi 4, pada 2000000 s.d  
3000000 diberibinisialisasi 5, pada 
3000000bs.db5000000 diberibinisialisasib6, 
padab5000000 s.d 6000000   diberibinisialisasi 7, 
padab6000000 s.d 8000000 diberibinisialisasi 8, 
padab> 10000000 diberi inisialisasi 9. 
 

Tabel 3. Sampel Pra - Proses data Kepuasan 

Tidak Puas 1 

Biasa Saja 2 

Sangat Puas 3 

 
AlgoritmaCK-means  
Pada tahapan ini K-means clustering merupakan 
metode clustering non-hirarki yang 
mengelompokkan data dalam bentuk satu atau 
lebih cluster [14,15]. 
 

Tentukan Jumlah Kluster K

Tentukan Centroid

Menghitung Jarak Objek 

Terdekat

Mengelompokkan Objek 

Terdekat

Centroid 

Berubah

Mulai

Selesai

Ya

Tidak

Ke-3

 
GambarC1. CFlowchartCalgoritmaCmetodeCK-

means 
 
Berikut adalahClangkah-langkahCdariC algoritma 
K-means: 

1) Pilih Kebuah titikgcentroid dengan cara acak 
sebagai pusat cluster. 

2) Kelompokkanm data sehingga terbentuk 
Kbbuah clusterbdengan titik centroid dari 
setiapbcluster merupakan titikacentroid 
yangatelah dipilih sebelumnya. 

3) Perbaharuibnilaibpada titikbcentroid. 
4) Prosesz penentuan zpusat Cclusterzdan 

penempatan datazdalam clusterxdiulangi sampai 
nilaizcentroidztidak berubah lagi. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Pada tahap selanjutnya untuk mendapatkan hasil 
data informasi tentang pembelian makanan secara 
online dihitung secaraxperhitungan manual. ProsesC 
kaliz iniCzmenggunakan 3zcluster danzjuga atribut 
databyang digunakanbadalah umur, penghasilan, 
jumlah order, intensitas order, dan kepuasan. Pada 
tabel 4 data dipilih data secara acak untuk 
mendapatkan centroidzyang berjumlah 20 data. 
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Tabelz4. zSampelzdata 

 
 
Langkah selanjutnya yang dilakukanzadalah 
memilihzsecara acakzjumlah clusterzyang diinginkan, 
sebanyak 3 cluster dan menentukan centroid, disini 
saya memilih tabel nomor 1, 8 dan 9. 
 

Tabelz5. zSampelzcentroid. 

C1 21 3 4 3 3 

C2 19 6 6 1 3 

C3 23 7 9 2 3 

 
Berikutnya adalahzmulai menghitungzjarakzdari 
setiap data zke pusat clusterz dengan menggunakan 
perhitunganzjarakzEuclidean, 
kemudianzakanzdidapatkanzmatrik perhitungan 
jarak denganzrumuszsebagaizberikut: 
 

𝑑 =  √(𝑋1−𝑋2)2 + (𝑌1 − 𝑌2)2 … (1) 
 
DariChasilCperhitunganCjarakCdariCdataCpertama 
sampaiCdataCkeC20CterhadapCcentroid, Csehingga 
mendapatkanzhasilzperhitunganzjarakzsebagai 
berikut : 
 

𝑑 =  √(21−21)2 + (3 − 3)2 + (4 − 4)2 + (3 − 3)2 + (3 − 3)2 
 d= 0 

 
Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil 
dari C1 pada bagian nomor satu. Hasil dari 
perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada 
tabel 6. 
 

𝑑 =  √(21−19)2 + (3 − 6)2 + (4 − 6)2 + (3 − 1)2 + (3 − 3)2 
d= 4,58 

 
Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil 
dari C2 pada bagian nomor satu. Hasil dari 

perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada 
tabel 6. 
 

𝑑 =  √(21−23)2 + (3 − 7)2 + (4 − 9)2 + (3 − 2)2 + (3 − 3)2 
d= 6,78 

 
Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil 
dari C2 pada bagian nomor satu. Hasil dari 
perhitungan tersebut adalah nilaizyangzsama pada 
tabelz6. 

Tabelz6. zIterasizPertama 

 
 

Perhitungan dilakukan kembali untuk memperoleh 
hasil centroid baru dari iterasi pertama, dengan cara 
menggunakan rumus yang sama sebelumnya. 
Sehingga didapatkan hasil centroid yang baru, seperti 
pada Ctabel C7CdibawahCini. 
 

Tabel 7. Centroid baru. 

C1 23.25 2.75 4.58 1.91 2.58 

C2 19 6 6 1 3 

C3 23.28 7 7 1.85 2.14 

  
Proses perhitungan diulang kembali dengan 
menggunakan centroid baru yang menghasilkan 
iterasixdua, xsepertixsebagaixberikutx: 
 

𝑑 =  √(21−23,5)2 + (3 − 2,75)2 + (4 − 4,58)2 + (3 − 1.91)2 + (3 − 2,58)2 
d= 2,75 

 
Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil 
dari C1 pada bagian nomor satu. Hasil dari 
perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada 
tabel 8. 
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𝑑 =  √(21−19)2 + (3 − 6)2 + (4 − 6)2 + (3 − 1)2 + (3 − 3)2 
d= 4,58 

 
Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil 
dari C2 pada bagian nomor satu. Hasil dari 
perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada 
tabel 8. 
 
𝑑 =  √(21−23,28)2 + (3 − 7)2 + (4 − 7)2 + (3 − 1,85)2 + (3 − 2,14)2 
d= 6,35 

Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil 
dari C3 pada bagian nomor satu. Hasil dari 
perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada 
tabel 8. 

Tabel 8. Iterasi dua. 

 
 

Perhitungan dilakukan kembali dengan rumus yang 
sama seperti pada perhitungan di atas sehingga 
sudah menghasilkan centroid dan iterasi ketiga.  
 

Tabel 9. Centroid Ketiga. 

C1 23.15 2.92 4.76 1.92 2.46 

C2 19 6 6 1 3 

C3 23.25 7.3 7 1.83 2.32 

 
Perhitungan dihentikan apabila hasil cluster sudah 
konvergen atau titik cluster sudah tidak lagi berubah 
atau Cperpindahan CdataCdariCsatu 
clusterCkeCclusterClainnya.PPerhitungan ini 
dilakukan iterasi CsebanyakC 3CkaliCuntuk 

mencapaiCtitikCkonvergen. CCC 
 

Tabel 10. Iterasi Ketiga. 

 
 

Selanjutnya melakukan clusteringzdengan 
perangkatzlunakzrapidminer. zBerikutz adalah 
pengolahanzdatazmenggunakanzrapidminerC: 

 
Gambarz2. Process K-meanszmenggunakan 

perangkatzrapidminer. 
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Tabel 10. Hasil permodelan K-Means pada Cluster 

1 menggunakan rapidminer  

 
 

Hasil permodelan K–Means pada cluster 1 
berjumlah 16 item terhitung dari semua total data. 
 

 Tabel 11. Hasil permodelan K -Means pada 
Cluster 2 menggunakan rapidminer  

 
 

Hasil permodelan K-Means pada cluster 2 berjumlah 
17 item terhitung dari semua total data. 

 
Tabel 12. Hasil permodelan K-Means pada Cluster 2 

menggunakan rapidminer 

 
 
Hasil permodelan K-Means pada cluster 3 berjumlah 
17 item terhitung dari semua total data. Melaui 
prosesCpemodelanCK-meansCsepertiCpada tabel 

13 dibawah ini, dipilih sebanyak 3zcluster,  
yaituzclusterz0zberjumlah 16 item, zclusterz1 
berjumlahz17 item, cluster 2 berjumlah 17 item, 
dengan semuazitem yang berjumlah 50 item. 
 

Tabel 13. zHasilzimplementasizK-means 
clusteringCmenggunakanzperangkat rapidminer. 

 
 

Polazpersebaranzcluster yangzdapatzdilihatzpada plot 
viewzrapidzminerzadalahzsebagaizberikutz: 

 
GambarC2. CTampilanzplotzviewzpada 

perangkatzrapidminer. 
 

Polazpersebaranzantar cluster terlihatztidak 
menunjukan perbedaan yang signifikan karena 
masing-masingCcluster tidakCberselisihCcukup 
jauhCdalamCjumlahCanggotanya. 

 
Tabel 14. Hasil pengelompokan cluster menggunakan 

perangkat rapidminer. 
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Pada bagian cluster 1 memiliki umur 20 sejumlah 1 
orang, umur 21 sejumlah 2 orang, umur 22 
sejumlah 1 orang, umur 23 sejumlah 4 orang, umur 
24CsejumlahC1 orang, umurC25 
sejumlahC3Corang, umurC26Csejumlah 2Corang, 
umur 27CsejumlahC2 orang. Selanjutnya pada 
bagian penghasilan yang memiliki golongan 1 
sejumlah 1 orang, golongan 2 sejumlah 1 orang, 
golongan 3 sejumlah 2Corang,  golonganC 4C 
sejumlah 3Corang, CgolonganC5 sejumlah 
1Corang, CgolonganC6 sejumlah 3Corang, 
golonganC9 sejumlah 2 orang, golongan 9 sejumlah 
3 orang. Selanjutnya pada bagian jumlah order 2 
sejumlah 2 orang, jumlah order 3 sejumlah 5 orang, 
jumlah order 4 sejumlah 1 orang, jumlah order 5 
sejumlah 3 orang, jumlah order 6 sejumlah 3 orang, 
jumlah order 7 sejumlah 2 orang. Selanjutnya pada 
bagian intensitas order 1 sejumlah 5 orang, 
intensitas order 2 sejumlah 5 orang, intensitas order 
3 sebanyak 5 orang, intensitas order 4 sejumlah 1 
orang. Selanjutnya pada bagian kepuasan 1 
sejumlah 6 orang, kepuasan 2 sejumlah 6 orang, dan 
kepuasan 3 sejumlah 4 orang. 
 
Pada bagian cluster 2 memiliki umura191sejumlah 
2oorang, umur 20 sejumlah 2iorang, umur 21 
sejumlah 2 orang, umurt22 sejumlah 2lorang, umur 
23 sejumlah 3oorang, umur 24 sejumlah 2 orang, 
umurr25 sejumlahh4 orang. Selanjutnya pada 
bagian penghasilan golongan 1 sejumlah 4 orang, 
golongan 22sejumlaha32orang, golongan 3 
sejumlah 1zorang, golonganz4 sejumlah 2zorang, 
golonganz5zsejumlah 3zorang, zgolongan 
66sejumlah 3 orang, zgolongan 7 sejumlah 1 orang. 
Selanjutnya pada bagian jumlah order 2 sebanyak 4 
orang, jumlah order sejumlah 3 orang, jumlah order 
4 sejumlah 4 orang, jumlah order 5 sejumlah 5 
orang, jumlah order 6 sejumlah 2 orang, jumlah 
order 7 sejumlah 1 orang, jumlah order 9 sejumlah 
1 orang. Selanjutnya pada bagian intensitas order 1 
sejumlah 6 orang, intensitas order 2 sejumlah 5 
orang, intensitas order 3 sejumlah 5 orang, 
intensitas order 4 sejumlah 1 orang. Selanjutnya 
pada bagian kepuasan 1 sejumlah 4 orang, kepuasan 
2 sejumlah 7 orang, kepuasan 3 sejumlah 6yorang. 
 
Padacbagian cluster 3 memilikioumur 199sejumlah 2 
orang, umur 21 sejumlah 2 orang, umur 22 
sejumlah 2zorang, zumurz23 sejumlah 4 orang, 
umurz24zsejumlah 2 orang, zumurz25 sejumlahz3 

orang, umurz26 sejumlah 1 orang, umur 27 sejumlah 
1 orang. Selanjutnya pada bagian penghasilan 
golongan 1 sejumlah 2 orang, golongan 2 sejumlah 1 
orang, golongan 3 sejumlah 3zorang, zgolongan 
4zsebanyak 2zorang, golongan 5 sejumlah 2zorang, 
golonganz6 sejumlah 2zorang, zgolongan 7 sejumlah 
2 orang, golongan 8 sejumlah 2 orang, golongan 8 
sejumlah 2 orang, golongan 9 sejumlah 1 orang. 
Selanjutnya pada bagian jumlah order 2 sebanyak 1 
orang, jumlah order 3 sejumlah 1 orang, jumlah 
order 4 sejumlah 4 orang, jumlah order 5 sejumlah 1 
orang, jumlah order 6 sejumlah 5 orang, jumlah 
order 8 orang sejumlah 2 orang, jumlah order 9 
sejumlah 1 orang. Selanjutnya intensitas order 1 
sejumlah 5 orang, intensitas order 2 sejumlah 10 
orang, intensitas order 3 sejumlah 2 orang. 
Selanjutnya bagian kepuasan 1 sebanyak 2 orang, 
kepuasan 2 sejumlah 6 orang, kepuasan 3 sejumlah 9 
orang. 

 
4. Kesimpulan 
 
Menurut hasil dari proses clustering dengan 
menggunakan metodezalgoritmazK-meanszdan 
dibantuzjuga perangkatzlunakzrapidminerzmaka 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1) Padayketiga cluster tersebut, rata –rata umur yang 

sering mengorder makanan adalah umur 23, 
sejumlah 4 orangkpada cluster 1,r sejumlah 
3lorang pada cluster 2, sejumlah 4 orang pada 
cluster 3. 

2) Pada ketiga cluster tersebut, rata – rata 
penghasilan pembeli yaitu pada golongan 6 
dengna penghasilan 3.000.000 sampai 5.000.000. 

3) Pada ketiga cluster terbut, jumlah order yang 
memilikignilai palingkbanyak pada jumlah order 
6, sejumlah 3 orang pada cluster 1, sejumlah 2 
orang pada cluster 2, sejumlah 5 orang1pada 
cluster13. 

4) Pada ketiga cluster tersebut, memiliki rata – rata 
kepuasan yang sangat puas. 
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